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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial dan simultan kinerja 
keuangan yaitu Capital Adequacy Ratio (X1), Return On Assets (X2), Operational Expense to 
Operational Income Ratio (X3) dan Loan to Deposits Ratio (X4) terhadap pertumbuhan laba (Y). Data 
penelitian yang digunakan adalah data perusahaan perbankan tahun 2016-2019 yang diambil dari 
idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 61 perusahaan perbankan dengan sampel sebanyak 
12 perusahaan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2020 sampai November 2020. Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan SPSS 25.0 dengan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal, rasio pinjaman terhadap simpanan dan 
rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba sedangkan return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Secara simultan capital adequacy ratio , return on asset, rasio beban operasional terhadap pendapatan 
operasional dan loan to deposit ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba dengan 
koefisien 26,7% sedangkan sisanya 73,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata Kunci :  Capital Adequacy Ratio; Return On Assets;  Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional; Loan to Deposits Ratio, Pertumbuhan Laba, Bank, BEI 
ABSTRACT 
This research was conduted find out how the partial and simultan influence of financial performance 
that is Capital Adequacy Ratio (X1), Return On Assets (X2), Operational Expense to Operational 
Income Ratio (X3) and Loan to Deposits Ratio (X4) on the profit growth (Y). The research data used 
are banking company data for 2016-2019 and taken from idx.co.id. The population in this research 
amounted to 61 banking companies with a sample of 12 companies. This research was conducted from 
july 2020 to November 2020. This research used quantitative data that was processed with SPSS 25.0 
with Multiple linear regression analysis. The results showed that capital adequacy ratio, loan to 
deposits ratio and Operational Expense to Operational Income Ratio had a significan effect on profit 
growth while the return on assets did not significantly influence to profit growth. Simultaneously, 
Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Operational Expense to Operational Income Ratio and 
Loan to Deposits Ratio and significantly influence to profit growth with a coefficient of 26,7% while 
the remaining 73.3% is influenced by other factors. 
Keywords:  Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Net Interest Margin, Loan to Deposits 
Ratio, Operational Expense to Operational Income Ratio, profit growth, Banking, 
IDX 
PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan terkhususnnya bank dalam melakukan operasi menginginkan pertumbuhan laba 
setiap tahunnya, sejalan dengan persaingan perbankan yang semakin meningkat seperti di negara 
Indonesia. Di dalam UU No. 10 Tahun 1998 Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 
yaitu (badan usaha yang menghimpun dana pada masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 




Dalam laporan keuangan faktor pertumbuhan laba di perusahaan khususnya bank merupakan faktor 
penting karena pertumhunan laba bisa digunakan seorang investor sebagai dasar dalam melakukan 
investasi di bank bersebut. Harahap (2012) mendefinisikan laba secara operasional adalah perbedaan 
antara pendapatan yang direalisasi yang muncul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 
berkaitan dengan pendapa-tan tersebut. Baik buruknya pertumbuhan laba sebuah perusahaan bank 
akan mempengaruhi Nilai perusahaan bank tersebut. 




2016 2017 2018 2019 
1 Pertumbuhan Laba (%) 1,83 23,10 14,37 4,32 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020 (diolah)                                                                                                                                                                                                                                 
Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan laba Bank Umum di Indonesia periode 2016-2019 yang sangat 
berfluktuasi, pertumbuhan laba dari tahun 2016 ke 2017 mengalami peningkatan  23,10%, tetapi pada 
tahun berikutnya perumbuhan laba menurun dari tahun ke tahun mulai tahun 2018 sampai 2019. 
Penurunan pertumbuhan laba mengindikasikan bahwa telah terjadi masalah yang mampu menurunkan 
laba setiap bank di Indonesia. 
Hal-hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu tingkat permodalan, kualitas asset yang 
dimiliki bank, rentabilitas bank, dan liquiditas bank tersebut. Untuk melihat fenomena tentang hal 
tersebut maka dapat dilihat beberapa rasio berdasarkan penelitian terdahulu yang mampu 
mempengaruhi partumbuhan laba sebuah perusahaan: 
Tabel 2. Rata-rata rasio CAR, ROA, BOPO, LDR dan Pertumbuhan Laba pada 
Bank Umum Konvensional Indonesia periode 2016-2019 
No Ket 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 CAR (%) 22,93 23,18 22,97 23,40 
2 ROA (%) 2,23 2,45 2,55 2,47 
3 BOPO (%) 82,22 78,64 77,86 79,39 
4 LDR (%) 90,70 90,04 94,78 94,43 
5 Pertumbuhan Laba (%) 1,83 23,10 14,37 4,32 
 Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2016 (diolah) 
Tabel 2 di atas menjelaskan bahwa dari segi modal yaitu dengan menggunakan rasio CAR bersifat 
fluktuatif. Rasio CAR ini digunakan untuk mengukur kelengkapan modal yang dimiliki bank dan 
menunjang aktiva yang mengandung resiko. Besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada 
mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya (Riyadi, 2006). Maka perlu 
diperhatikan lagi bagaimana pengaruh rasio CAR dalam meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan 
bank di Indonesia. 
Tabel 2 juga menunjukkan rasio ROA pada bank umum konvensional. Rasio ROA digunakan sebagai  
pengukur kemampuan manajemen dalam mendapatkan profitabilitas dan manajerial efisiensi secara 
keseluruhan. Kasmir (2012). Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2017 ke tahun 2018 nilai 
rasio ROA meningkat berbanding terbalik dengan pertumbuhan laba yang menurun pada tahun 
tersebut. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori rasio ROA dimana rasio tersebut digunakan untuk 
menilai kempampuan rentabilitas sebuah perusahaan dan melakukan kegiatan operasionalnya.  
Dari Tabel 2 juga menunjukkan rasio BOPO pada Bank Umum Konvensioanl di Indonesia. Rasio 




melakukan tindakan operasionalnya. Ginting (2019). Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pada tahun 
2018 ke tahun 2019, rasio BOPO menurun yang diikuti penurunan laba dimana  berbeda pada teori 
yang ada. 
Dari tabel 2 juga bisa dilihat rasio LDR. Rasio yang dimaksud sebagai alat ukur seberapa besar 
pendanaan pinjaman yang diberikan oleh bank bersumber dari dana pihak ketiga. Kodriyah (2016). 
Dimana dapat dilihat bahwa rasio LDR dari tahun ke tahun bersifat fluktuatif.  
Karena beberapa perbedaan dari rasio tersebut denga teori yang ada  maka peneliti sangat tertarik 
untuk membuktikan faktor diatas dalam sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan to Deposits Ratio (LDR) terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus pada 
Perusahaan Perbankan di Indonesia Periode 2016-2019)”. 
METODE 
Dilaksanakannya penelitian ini di Bursa Efek Indonesia yang ada di www.bursaefek indonesia.com. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan July 2020 sampai dengan November 2020. Kriteria untuk 
menentukan populasi terhadap industri manufaktur yang tercantum di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2019.  





Bank masih terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
selama periode tahun 2016-2019. 
61 
2 
Bank Tidak mempublikasikan laporan keuangannya 
per 31 Desember untuk tahun 2016-2019. 
(1) 
3 
Bank yang mengalami penuru-nan laba selama 
periode pengamatan. 
(48) 
Jumlah Populasi 12 
 Sumber:www.bursaefekindonesia, 2016 (diolah) 
Merujuk pada tabel.3 yang telah ditentukan, maka jumlah perbankan yang tercantum di Bursa Efek 
Indonesia yang sesuai dengan kriteria populasi yaitu 12 bank. Pada penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh (sensus) yaitu memanfaatkan unit analisis data panel atau pooling data dengan periode 
pengawasan 4 tahun dari 2016-2019 dan N= 12 perusahaan hingga jumlah pengawasan sejumlah 48 
kasus.  
Penggunaan jenis data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Pada penelitian ini metode 
pengumpulan datanya yaitu dilaksanakan melalui studi dokumentasi. Pengertian dari operasional dan 
pengukuran pada setiap variabel penelitian ini adalah: 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) 
Perbandingan antara rasio modal mengenai aktiva tertimbang Menurut Resiko dan sesuai keputusan 
pemerintah.  
 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑑𝑒𝑞𝑢𝑎𝑐𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜(CAR) =
Modal
Aktiva tertimbang menurut Resiko
X100% 
2. Return 0n Assets (ROA) (X2) 
Tangibilty Asset  yaitu  pembagian antara fixed asset dengan total asset dikalikan dengan seratus 
persen. 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (ROA) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 X 100% 




Biaya operasional terhadap pendapatan operasional adalah rasio yang dipakai untuk menilai tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melaksanakan kegiatan operasinya 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) =
Biaya (Beban)Operasional  
Pendapatan Operasional
 X 100% 
4. Loan to Deposits Ratio (LDR) (X4) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
𝐿𝑜𝑎𝑛 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐿𝐷𝑅) =
Jumlah Kredit Pihak Ketiga
Total Dana Pihak Ketiga
x 100 % 
5. Pertumbuhan Laba (Y). 
Menurut Nurhadi (2011), menyatakan pengertian pertumbuhan laba adalah sebagai berikut: 
“Pertumbuhan laba menunjukkan persentase kenaikan laba yang dapat dihasilkan perusahaan dalam 
bentuk laba bersih”. 





∆Y = Pertumbuhan Laba 
Yt = Laba bersih tahun ini. 
Yt-1 = Laba bersih tahun lalu 
Adapun model persamaan pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan model 





Y : Pertumbuhan Laba. 
X1 : CAR 
X2 : ROA 
X3 : BOPO 
X 4 : LDR 
Β0 : Konstanta 
Β1 : K0efisien 
ε : Faktor pengganggu 
Metode analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode statistik, dengan alat 
analisis linier berganda dan analisis statistik deskriptif, menggunakan bantuan media SPSS for 
windows. Analisis statistik deskriptif memberi deskripsi mengenai suatu data. Hal ini karen, 
karakteristik responden dan variabel yang digunakan dijelaskan oleh statistik deskriptif. Model analisis 
linier berganda dipakai guna menganalisis dan memahami kaitan antar variabel dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel capital adequacy ratio, return on assets, biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional dan loan to deposits ratio terhadap pertumbuhan laba perbankan yang terdaftar 
di BEI. 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan 
kriteria Bank masih tercatat dalam Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019, Bank telah 
mempublikasikan laporan keuangannya per 31 Desember untuk tahun 2015-2019, Bank yang 
bersangkutan mengalami peningkatan laba selama periode pengamatan. 
Analisis Statistik Deskriptif. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh gambaran sampel sebagai berikut: 
Tabel 4 Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Min Max Sum Mean Std. Deviation 
CAR 48 .1492 .4460 10.9364 .2278 .0528 
ROA 48 c.0042 .1990 1.8704 .0389 .0424 
LDR 48 .5157 .9890 40.3287 .8401 .1266 
BOPO 48 .5810 .9477 36.5621 .7617 .0974 
Y 48 .0234 1.5586 15.2320 .3173 .3663 
Valid N  48      
Sumber: Hasil Olah SPSS 25 (2020) 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Diketahui rata-rata (mean) variabel capital adequacy ratio, return on assets, biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional, loan to deposits ratio, semua variabel dalam observasi penelitian 
ini dapat terlihat pada pertumbuhan laba yang lebih besar dari standar deviasinya dan menunjukkan 
distribusi data sudah baik..  
2. Dari sisi capital adequacy ratio  memiliki nilai data terendah yaitu PT Bank BNI Syariah Tbk 
sebesar 0,1492 pada tahun 2016. Sedang nilai maksimum capital adequacy ratio merupakan 
perusahaan PT Bank Taspen Syariah Tbk sebesar 0,4460 pada tahun 2019.  
3. Dari segi rasio return on assets memiliki nilai minimum yaitu PT Bank Nationalnobu Tbk sebesar 
0,0042 pada tahun 2018. Sedang nilai maksimum rasio return on assets yaitu PT Bank CIMB 
Niaga Tbk sebesar 0,1190 pada tahun 2019.  
4. Dari segi rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional memiliki nilai minimum yaitu 
PT Bank Taspen Syariah Tbk sebesar 0,5810 pada tahun 2019. Sedang nilai maksimum rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional yaitu dimiliki PT Bank Nationalnobu Tbk sebesar 
0,9477 pada tahun 2018.  
5. Dari segi loan to deposits ratio memiliki nilai minimum yaitu PT. Bank Nationalnobu Tbk sebesar 
0.5157 pada tahun 2017. Sedangkan nilai maksimum loan to deposits ratio yiatu dimiliki oleh PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk sebesar 0,9890 pada tahun 2019.  
Teknik Analisis Data 
Regresi Linear Berganda. 
Uji kesesuaian yang dipakai yaitu uji regresi linier berganda memiliki tujuann untuk menghitung 
besarnya akibat dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan meramalkan variabel 
terikat dengan mengguna-kan dua atau lebih variabel bebas.Hasil pengujian regresi linear berganda 









Coefficients Beta  
t Sig. 
B Std. Error 
1 (Constant) -2.398 .688  -3.484 .001 
CAR 2.658 1.048 .384 2.536 .015 
ROA 1.198 1.384 .139 .866 .392 
LDR 1.120 .428 .387 2.617 .012 
BOPO -1.596 .531 -.425 -3.005 .004 
a. Dependent Variable: Y 
 Sumber: Hasil Olah SPSS 25 (2020) 
Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 5, maka didapati persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß4X4 + ß5X5 + e 
Y = -2,398 + 2,658X1 + 1,198X2 - 1,120X3 + 1,596X4 
Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah 
1. Apabila segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak ada atau tidak 
dihitung, capital adequacy ratio (X1) dan return on assets (X2), beban operasional terhadap 
pendapatan operasional (X3), loan to deposits ratio (X4) maka pertumbuhan laba (Y) konstan 
sebesar -2,398. 
2. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel capital adequacy ratio (X1) sebesar 1 satuan, maka 
pertumbuhan laba (Y) akan meningkat sebesar 2,658 satuan. Hal ini mengindikasi-kan bahwa 
capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin meningkat capital adequacy ratio perbankan di BEI maka akan meningkatkan 
pertumbuhan laba, sebaliknya jika capital adequacy ratio menurun maka pertumbuhan laba akan 
menurun. 
3. Apabila terjadi peningkatan terhadap variabel return on assets (X2) sebesar 1 satuan, maka 
pertumbuhan laba (Y) akan meningkat sebesar 1,198 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa return 
on assets berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
meningkat rasio return on assets maka akan meningkatkan pertumbuhan laba, sebaliknya jika 
return on assets menurun maka pertumbuhan laba akan menurun. Ini menunjukkan bahwa 
meningkatnya perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata aktiva mampu 
meningkatkan pertumbuhan laba. 
4. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel beban operasional terhadap pendapatan operasional (X3) 
sebesar 1 satuan, maka pertumbuhan laba (Y) akan menurun sebesar 1,596 satuan. Hal ini 
mengindikasi kan bahwa beban operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan laba (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat beban operasional 
terhadap pendapatan operasional maka akan menurunkan pertumbuhan laba, sebaliknya jika beban 
operasional terhadap pendapatan operasional menurun maka pertumbuhan laba akan meningkat. 
5. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel loan to deposits ratio (X4) sebesar 1 satuan, maka 
pertumbuhan laba (Y) akan meningkat sebesar 1,120 satuan. Hal ini mengindikasi kan bahwa loan 
to deposits ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin meningkat loan to deposits ratio maka akan  meningkatkan laba, sebaliknya jika loan to 
deposits ratio menurun maka pertumbuhan laba akan menurun. 
Uji Hipotesis 




dari variabel bebas terhadap variabel tetap secara simultan, serta uji t (Uji Parsial) untuk mengetahui 
seberapa signifikan pengaruh pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tetap secara parsial. 
1. Uji Determinasi 
Tabel 6. Hasil Uji Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .517a .267 .199 .3277676 
a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR, ROA 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Olah SPSS 25 (2020) 
Dari hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai R Square yang didapatkan sebesar 0,267 yang 
dapat disebut koefisien determinasi, hal ini mengindikasikan bahwa 26,7% pertumbuhan laba dapat 
diperoleh dan dijelaskan oleh capital adequacy ratio, return on assets, beban operasional terhadap 
pendapatan operasional, dan loan to deposits ratio sedangkan sisanya sebesar 73,3% dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel di luar variabel yang diteliti. 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 
Mod Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.687 4 .422 3.925 .008b 
Residual 4.620 43 .107   
Total 6.306 47    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR, ROA 
Sumber: Hasil Olah SPSS 25 (2020) 
Berdasarkan nilai signifikan yang dihasilkan, diketahui bahwa nilai signifikan dari uji F yang 
dilakukan sebesar 0,008 dimana nilai signifikan ini jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga terima Ha 
dan tolak Ho. Untuk mengambil keputusan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, maka terlebih 
dahulu dicari nilai Ftabel. Dimana berdasarkan tabel di atas maka didapatkan nilai df1 (k-1= 5-1= 4) 
dan nilai df2 (n-k=48-5=43). Dengan melihat tabel F akan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,649 
Hasil uji F dari Tabel 4.14 di atas diketahui bahwa Fhitung yang diperoleh  sebesar 3,925. Nilai Fhitung 
lebih besar dari nilai Ftabel yang sebesar 2,649. Maka terima Ha dan tolak Ho. Sehingga berdasarkan 
uji F dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini yaitu capital adequacy ratio 
(X1), return on assets (X2), beban operasional terhadap pendapatan operasional (X3) dan loan to 
deposits ratio (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y). 
3. Uji Parsial (Uji t) 








B Std. Error 
1 Constant -2.398 .688  -3.484 .001 
CAR 2.658 1.048 .384 2.536 .015 
ROA 1.198 1.384 .139 .866 .392 
LDR 1.120 .428 .387 2.617 .012 
BOPO -1.596 .531 -.425 -3.005 .004 
a. Dependent Variable: Y 




ttabel dari model regresi dapat dicari dengan menggunakan daftar tabel t atau Ms. Excel 
dimana model regresi memiliki nilai df (n-k) sebesar 34. Dengan mengetikkan 
=tinv(0,05;34) pada Ms. Excel maka didapatkan ttabel sebesar 2,016.  
Pengambilan keputusan dari hasil uji t di atas dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 
Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk rasio CAR (X1) sebesar -2,536, dengan 
nilai ttabel sebesar 2,016 maka didapatkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu -2536 > 2,016. Nilai 
signifikan t dari variabel CAR sebesar 0,015, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas 
signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka tolak H0 terima Ha. Oleh karena itu, hasil pengujian 
memenuhi persamaan thitung > ttabel dan memenuhi syarat signifikan<0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari rasio CAR terhadap pertumbuhan 
laba secara parsial. 
b. Return On Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 
Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk rasio ROA (X2) sebesar 0,866 dengan 
nilai ttabel sebesar 2,016 maka diketahui bahwa nilai thitung < ttabel. Nilai signifikan t dari variabel 
rasio ROA sebesar 0,392, dimana nilai ini lebih besar dari ambang batas signifikan yaitu sebesar 
0,05. Maka tolak Ha dan terima H0. Oleh karena itu, hasil pengujian tidak memenuhi persamaan 
thitung > ttabel dan signifikan < 0,05. Maka dapat jelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari rasio ROA terhadap pertumbuhan laba secara parsial. 
c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Pertumbuhan 
Laba (Y). 
Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel BOPO (X5) sebesar -3,005 
dengan nilai ttabel sebesar 2,016 maka diketahui bahwa nilai thitung < -ttabel. Nilai signifikan t dari 
rasio BOPO sebesar 0,004, dimana nilai ini lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 
sebesar 0,05. Maka terima Ha dan tolak H0. Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi 
persamaan -ttabel > thitung dan signifikan < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari BOPO terhadap pertumbuhan laba secara parsial. 
d. Loan to Deposits Ratio (LDR) terhadap Pertumbuhan Laba (Y). 
Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk rasio LDR (X4) sebesar 2,617, dengan 
nilai ttabel sebesar 2,016 maka didapatkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,617 > 2,016. Nilai 
signifikan t dari rasio LDR sebesar 0,012, dimana nilai ini lebih kecil dari ambang batas 
signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka tolak H0 dan terima Ha. Oleh karena itu, hasil pengujian 
memenuhi persamaan thitung > ttabel dan memenuhi syarat signifikan<0,05. Maka dapat dijelaskan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari rasio LDR terhadap petumbuhan laba secara 
parsial. 
PEMBAHASAN 
Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, 
Loan to Deposits Ratio Berpengaruh Signifikan secara Simultan terhadap Pertumbuhan Laba. 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional dan Loan to Deposits Ratio terhadap pertumbuhan laba sebesar 26,7% mengindikasikan 
bahwa pengarhnya masih tergolong kecil dibandingkan dengan faktor lain yaitu sebesar 73,3. Jika 
dilihat secara parsial sebenarnya yang signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba adalah rasio tingkat 
permodalan sebuah perbankan, rasio beban operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional 
dan jumlah kredit yang diberikan kepada investor. Berbanding terbalik dengan rasio return on assets 





Capital Adequacy Ratio secara Parsial Berpengaruh Signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa rasio CAR dapat mempengaruhi pertumbuhan laba secara 
signifikan atau nyata. Ini menunjukkan bahwa kesesuaian modal dengan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah turut andil dalam meningkatkan pertumbuhan laba yang terjadi pada perbankan di 
Indonesia. Untuk itu perlunya perbankan untuk tetap menjada rasio CAR yang dimilikinya sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam mendongkrak pertumbuhan laba. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ismanto (2013) yang mengatakan bahwa rasio CAR 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Return On Assets secara Parsial Berpengaruh Signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 
Secara teori sebenarnya rasio ROA sangat berperan terhadap pertumbuhan laba. Tetapi penelitian ini 
menemukan bahwa ROA tidak signifikan/ tidak nyata dalam mempengaruhi pertumbuhan nyata di 
perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan tidak efisien mengatur aktiva yang dimilikinya, 
walaupun jumlah aktiva yang besar tetapi tidak dapat digunakan secara maksimal maka perusahaan 
tidak mampu meningkatkan laba. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safitri 
(2018) yang mengatakan bahwa variable ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional secara Parsial Berpengaruh Signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba di perbankan yang tercantum di BEI. Ini berarti bahwa perbankan sangat efektif dan 
efisien dalam mengelola beban operasionalnya yang mampu meningkatkan laba. Walaupun dengan 
biaya operasional yang tinggi tetapi dengan peningkatan pendapatan operasional yang besar mampu 
meningkatkan pertumbuhan laba.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini 
(2015) adanya pengaruh negatif dari BOPO terhadap pertumbuhan laba. 
Loan to Deposits Ratio secara Parsial Berpengaruh Signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap pertumbuahan laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai LDR mengakibatkan semakin tinggi tingkat pertumbuhan 
laba di Perbankan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini juga menunjukkan bahwasannya perbankan 
yang terdaftar di BEI mampu memanfaatkan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga untuk 
mendapatkkan bunga sehingga hal tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan laba yang ada. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka 
penilitian ini menyimpulkan bahwa capital adequacy ratio (X1), return on assets (X2), biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (X3) dan loan to deposits ratio(X4) secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perbankan yang terdaftar di BEI. 
Capital adequacy ratio (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perbankan yang terdaftar di BEI maka disarankan bagi perbankan yang terdaftar di BEI agar 
memperhatikan peningkatan rasio capital adequacy ratio melalui selalu memperhatikan rasio tersebut 
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Begitupun biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional (X3) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
laba pada perbankan yang terdaftar di BEI maka disarankan bagi perbankan yang terdaftar di BEI agar 
mengelola beban operasional secara efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
operasional. Dimana peningkatan Pendapatan Operasional mampu meningkatkan laba perbankan yang 
terdaftar di BEI. Begitu juga dengan rasio Loan to deposits ratio (X4) secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perbankan yang terdaftar di BEI maka 
disarankan bagi perbankan yang terdaftar di BEI agar memberikan kredit kepada investor dengan 
mempertimbangkan dana yang ada sehingga bunganya mampu meningkatkan laba perbankan yang 
terdaftar di BEI. Sedangkan Return on assets (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbu-han laba pada perbankan yang terdaftar di BEI. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, Beban Operasional 




kontribusi sebesar 26,7% terhadap pertumbuhan laba, sehingga disarankan bagi peneliti lain untuk 
menggunakan variabel bebas di luar dari variable dalam penelitian ini  
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